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KASUS GW DAN DUM ASET
Terdakwa Yuliansyah Inkra

YULIANSYAH usai menjalani pemeriksaan oleh }m penyidik Kejari Palu,
terkait kasus korupsi dum aset, beberapa waktu lalu. FoTo: bokimMs

PALU, MERCUSUAR - Proses hukum kasus
dugaan korupsi rehabilitasi Gedung Wanita
(GW) Sulteng tahun 2007, 2009 dan 2010
dengan terdakwa Yuliansyah (48), berkekuatan
hukum tetap (inkra).

Demikian juga kasus dugaan
korupsi pengalihan (dum) aset
pemerintah Sulteng, berupa
tanah seluas 1.188 meter per-
segi di Jalan Basuki Rahmat
Nomor D 04, Kelurahan Ta-
tura Utara, Kecamatan Palu
Selatan.

Pasalnya, terdakwa Yulian-
syah telah resmi mencabut
pernyataan kasasi ke Mahka-
mah Agung (MA) terkait kedua
kasus yang melilitnya itu.

“Tadi (Selasa, 1/7/2014)
terdakwa resmi mencabut
pernyataan kasasi kedua kasus
ini,” ungkap Humas Pengadilan
Negeri (PN) Palu Rommel F
Tampubolon SH pada warta-
wan, Selasa (1/7/2014) sore.

Olehnya, lanjut Rommel, saat
ini kedua kasus tersebut ting-
gal eksekusi oleh JPU. Hanya
saja, pencabutan kasasi oleh
Yuliansyah tersebut belum
diberitahukan ke JPU. “Dalam
waktu dekat pemberitahuann-
ya ke jaksa,” singkat Rommel.

Diketahui, kasus dugaan
korupsi rehabilitasi GW Sul-

teng, Yuliansyah selaku kuasa
pengguna anggaran (KPA)
tahun 2007 dan 2009 dihukum
pidana penjara satu tahun dan
denda Rp50 juta subsider tiga
bulan kurungan.

Vonis itu tertuang dalam pu-
tusan banding PT Sulteng tang-
gal 6 Februari 2014 Nomor:
01/PID.SUS/TIPIKOR/2014/
PT.PALU.

Sementara untuk kasus du-
gaan korupsi dum aset pemer-
intah Sulteng, berupa tanah
seluas 1.188 meter persegi di
Jalan Basuki Rahmat Nomor
D 04, Kelurahan Tatura Utara,
Kecamatan Palu Selatan, Yuli-
ansyah dihukum pidana penja-
ra tiga tahun. Selain itu, ia juga
didenda Rp50 juta subsider
enam bulan kurungan, serta
membayar uang pengganti
Rp1.335.436.000 subsider
enam bulan penjara.

Vonis banding tersebut ter-
tuang dalam putusan PT Sul-
teng tanggal 13 Desember
2013 Nomor: 12/Pid.Sus/
TIPIKOR/2013/PT.PALU.Ack




